BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini yaitu menggunakan
pendekatan kualitatif, yang artinya suatu proses penelitian dan pemahaman
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Jenis penelitian ini menggunakan studi kasus. Studi kasus ialah suatu

serangkaian kegiatan ilmiah yang dilakukan secara intensif, terinci, dan

16Sugiyono.Metode  Penelitian  Pendidikan-Pendekatan ~Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D.(Bandung: Alfabeta, CV, 2010). HIm.15.

Lexy J. Moleong.Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2002). HIm.06.
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mendalam tentang suatu program, peristiwa, dan aktivitas, baik pada tingkat
perorangan, sekelompok orang, lembaga, atau organisasi untuk memperoleh
pengetahuan mendalam tentang peristiwa tersebut. Biasanya, peristiwa yang
dipilih selanjutnya disebut kasus adalah hal yang aktual (real-life events), yang

sedang berlangsung, bukan sesuatu yang sudah lewat.'®

B. Tahapan-taha%&ufa}s U&

i
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elitian, maka

X bagal sumber data,

Iti I klg&nelltlan yan;
dengan mengasumsi penelitian kualitatif, jumlah

(informan) tidak terlalu berpengaruh dari pada konteks. Juga dengan
alasan-alasan pemilihan yang ditetapkan dan rekomendasi dari pihak

yang berhubungan langsung dengan lapangan. Selain di dasarkan pada

BMudjia Raharjo, Studi Kasus Dalam Penelitian Kualitatif-Konsep dan Prosedurnya
(Malang: UIN Maulana Malik lbrahim, 2017). HIm.03.

Dedy Mulya, Metodologi Penelitian Kualitatif-Paradigma Baru IImu Komunikasi dan
IImu Sosial Lainnya,(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001),. HIm.155.
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rekomendasi-rekomendasi dari pihak yang terkait juga melihat dari
keragaman masyarakat yang berada di sekitar tempat yang menempatkan
perbedaan dan kemampuan potensi yang dimilikinya.

c. Mengurus perizinan
Peneliti dalam hal ini mengurus berbagai hal yang diperlukan untuk

kelancaran kegiatan penelltlan Terutama dengan metode yang digunakan

uﬁkAe Nr@ ﬁm yang bersangkutan
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Ketika kita menjajaki dan mensosialisasikan diri di lapangaan, ada hal

dapat digali.

e. Memilih informan

penting lainnya yang perlu kita lakukan yaitu menentukan partner kerja

sebagai mata kedua kita yangb dapat memberikan informasi banyak

tentang keadaan lapangan.
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f. Menyiapkan perlengkapan penelitian
Dalam penelitian kualitatif, pneliti adalah ujung tombak sebagai
poengumpul data. Peneliti terjun secara langsung ke lapangan untuk
mengumpulkan sejumlah informasi yang di butuhkan.
2. Tahap Bekerja di Lapangan

a. Memahami tujuan penelitian dan persiapan diri
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3. Tahap Analisis Data
a. Konsep dasar analisis data
Pada tahap ini peneliti menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai

sumber, yaitu wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam
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catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar foto, dan
sebagainya.

b. Menemukan analisis data
Tahap ini adalah langkah awal penemuan objek data dan target data yang

hendak di analisis sehingga terbentuknya sebuah data yang akan
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c. Menganalisis
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metode penelitian

sebagai 'instru MU?Iidasi terhada@aﬂ%]
kualitatif, penguasaan wa aR@@ iIdang yang diteliti, kesiapan

peneliti untuk memasuki obyek penelitian, baik secara akademik maupun

logistiknya. Yang melakukan validasi adalah peneliti sendiri, melalui evaluasi

diri seberapa jauh pemahaman terhadap metode kualitatif, penguasaan teori

20Sugiyono, Metode, him.305.
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dan wawasan terhadap bidang yang diteliti, serta kesiapan bekal memasuki
lapangan.?t

Langkah-langkah yang akan di lakukan untuk memasuki tahap
pelaksanaan penelitian kualitatif sesuai dengan landasan penguasaan teori
yang akan di pilih sesuai dengan tema yang akan di teliti dengan beberapa

Ny

bekal yang akan di bawa diantaranya:

S
L Rumyséh m\s@ A
2 LQ_%\)

un;q lain-lainnya.
Berkaita'n deng i p? bagian irgw ibagi kedalam kata-
kata dan tindakan, sumber taRuQ  dan statistik. 2

1. Sumber Data Utama (Primer)
Maksud sumber data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data. Data yang diambil peneliti melalui

observasi dan wawancara. Sumber data tersebut meliputi:

21bid., hlm.306.
22Moleong, Metodologi, him.157.
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a. Santri Pondok Pesantren Nurul Jadid.
Objek narasunber untuk penggalian data dibagi atas 3 unsur golongan
santri, adapun pembagiannya sebagai berikut:
1) Santri tingkat SLTP
2) Santri tingkat SLTA

3) Santri tingkat mahasiswa atau pengurus.

b. Kepala kabid@ MeM@ i
2. SumberDQ' baha under)

g d| gunakan

kumz :sebagal

b. “Stru

c. Trilogi daﬁa%R@BO

d. Letak geografis Pondok Pesantren Nurul Jadid

e. Dan berbagai literatur yang relevan dengan penelitian ini.

Zbid., him.159.
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Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data.
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standart data yang di tetapkan.?*

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural

Wiﬁ&b&l&a i an teknik pengumpulan
data lebih Qx%)pada pertigipgn @bservation),

setting (kondisi y

wawan end

diperole

Ru [ a penelitian ini

tidak Jau

i i‘tujuan
observ. y@ tre Jadid saja,
adapunitemp di tuju

i @l berikut:
a. Wilayah P nolol@Rr@@@d{/1X |

b. Kabid wilayah (data, wawancara kepala kabid wilayah dan
pengurus wilayah ).
c. Wilayah asrama santri (kamar).

d. Kantor Biro kepesantrenan.

24Sugiyono, Metode,308.
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e. Kediaman kepala kabid wilayah.
2. Wawancara
Metode ini digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin  melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. Teknik

pengumpulan daxﬁﬁneAaSK JN@@
atau self- Q r

an tentang diri sendiri
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a. Buku j‘fber catat s@rcakapan dengan
sumber.data. PROBO\/

b. Tape recorder: berfungsi sebagai perekam semua percakapan atau

Pesan;:

pembicaraan.
c. Kamera: untuk memotret kalau peneliti sedang melakukan

pembicaraan dengan informan/sumber data.

Moleong, Metodologi, him.186.
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F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah sebuah proses yang dilakukan melalui
pencatatan, penyusunan, pengolahan, dan penafsiran serta menghubungkan
makna data yang ada kaitannya dengan masalah penelitian.?®Dengan adanya
data, hasil penelitian dapat digunakan sebagai suatu informasi baru yang

memiliki sifat ilmiah.
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G. Pengecek

4 Pe

ZNana Sudjana dan Awal Kusumah, Proposal Penelitian di Perguruan Tinggi (Bandung:
Sinar Baru Algesindo, 2000), him.89.

2"Moloeng, Metodologi,hlm.320.

23ugiyono, Metode, him.270.
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